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Abstrak 

Kemampuan membaca merupakan salah satu standar kemampuan dalam Bahasa Indonesia  yang harus 

di capai pada semua jenjang pendidikan, termasuk di jenjang Sekolah Dasar.  Melalui kemampuan 

membaca di harapkan siswa mampu membaca dan memahami teks  bacaan dengan kecepatan yang 

memadai, sehingga untuk mengetahui dan memudahkan  mengetahui segala sesuatu, salah satu cara 

adalah melalui kegiatan membaca. Perbedaan  antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dibedakan 

dari bagai mana guru menyampaikan  pembelajaran. Pada kelas eksperimen guru menyampaikan materi 

dengan metode  membaca cepat sekaligus melatih anak membaca cepat sedangkan pada kelas kontrol 

guru  menyampaikan materi pembelajaran secara konvensional. Berdasarkan hasil penelitian  yang telah 

di lakukan maka dapat di simpulkan, terdapat pengaruh dalam metode membaca  cepat pada siswa, 

dalam proses pembelajaran siswa dapat belajar menjadi aktif, dan dapat  memberikan memberikan 

motivasi kepada siswa agar dapat giat dalam membaca dan siswa  dapat lebih cepat memahami isi 

bacaan yang telah di baca.   

Kata Kunci : Gerakan Literasi, Metode Membaca Cepat  

 

Abstract 
Reading ability is one of the competency standards in Indonesian that must be achieved at  all levels 
of education, including at the elementary school level. Through reading skills, it  is hoped that students 
will be able to read and understand reading texts at an adequate  speed, so that to know and make it 
easier to know everything, one way is through reading  activities. The difference between the control 
class and the experimental class is distinguished from how the teacher conveys learning. In the 
experimental class the teacher  delivered material using the speed reading method while training 
children to read fast while in  the control class the teacher delivered conventional learning material. 
Based on the results of  the research that has been done, it can be concluded that there is an influence 
in the speed  reading method on students, in the learning process students can learn to be active, and 
can  provide motivation to students so they can be active in reading and students can more quickly  
understand the contents of the reading they have read.  
Keywords: Literacy Movement, Speed Reading Method  

  

mailto:triapuspita051@gmail.com
mailto:dinetrioo@gmail.com


Jurnal Pendidikan Dasar Setia Budhi 

Vol. 7, No. 2 Januari 2024 

106 

 

 

PENDAHULUAN  
 

Dalman (2014: 5) menyatakan membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang  

berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti membaca  

merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca. Oleh sebab itu, membaca bukan 

hanya  melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, dan 

wacana saja, tetapi lebih dari itu bahwa membaca merupakan kegiatan memahami lambing/tulisan yang 

bermakna  sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca. Sebelum memilih 

judul ini  penulis telah melakukan pra surfey di mana hasil pra surfey menemukan kesenjangan atau 

prmasalahan  antara apa yang seharus nya terjadi dengan realita yang seharusnya terjadi. Di mana 

kemampuan  membaja pada siswa kelas tinggi di SDN 3 Cijoro pasir masih rendah.  

Kemampuan membaca merupakan salah satu standar kemampuan dalam Bahasa Indonesia yang  

harus di capai pada semua jenjang pendidikan, termasuk di jenjang Sekolah Dasar. Melalui kemampuan 

membaca di harapkan siswa mampu membaca dan memahami teks bacaan dengan kecepatan yang  

memadai, dengan membaca dapat memperoleh berbagai pengetahuan dan informasi, karena semakin  

banyak membaca semakin banyak pula hal yang belum di ketahui, sehingga untuk mengetahui dan  

memudahkan mengetahui segala sesuatu, salah satu cara adalah melalui kegiatan membaca.  

Kemampuan membaca siswa di tingkat Sekolah Dasar saat ini memiliki kecenderungan rendah.  

Lemahnya kemampuan membaca siswa SDN 3 Cijoro Pasir karena lemahnya pembelajaran Bahasa  

Indonesia, khususnya Pembelajaran membaca. Membaca cepat menjadi kebutuhan utama semua orang, 

khususnya bagi para siswa. Membaca  cepat itu suatu jenis membaca yang di berikan dengan tujuan 

agar para siswa dalam waktu singkat dapat  membaca dengan lancar, serta dapat memahami isisnya.  

 

METODE PENELITIAN  
 

Teknik analisis yang peneliti gunakan yaitu teknik analisis kuantitatif deskriptif. Langkah  

pertama adalah mengolah data yang diper oleh dari hasil tes membaca cepat biografi yang disediakan.  

Nilali pada hasil tes membaca cepat dihitung jumlahnya kemudian dihitung dalam presentase rumus.  

Penelitian ini di laksanakan di SDN 3 Cijoro Pasir. Subyek penelitian adalah siswa kelas 6A dan 6B 

di  SDN 3 Cijoro Pasir, Tahun Pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 56 siswa. Penelitian ini di 

laksanakan  pada bulan 1 Mei sampai 15 Mei 2023. “Populasi terdiri atas sekumpulan obyek yang 

menjadi pusat perhatian, yang dari padanya  terkandung informasi yang ingin diketahui”.“Populasi 

merupakan keseluruhan sampel, Populasi disini  yaitu SDN 3 Cijoro Pasir, dan yang menjadi sampel 

nya adalah seluruh siswa dan siswi kelas 6a dan 6b  di SDN 3 Cijoro Pasir dimana jumlah laki-laki 

kelas 6a sebanyak 16 orang dan jumlah perempuan kelas  6a sebanyak 12 orang sedagkan jumlah laki-

laki di kelas 6b sebanyak 16 orang dan perempuan sebanyak  12 orang dengan jumlah keseluruhan 

kelas 6a dan 6b dengan jumlah laki laki sebanyak 32 dan jumlah  perempuan sebanyak 24 orang dengan 

jumlah seluruh siswa dan siswi kelas 6 di SDN 3 Cijoro Pasir  sebanyak 56 orang ”.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Sebelum uji analisis dilakukan, instrument penelitian terlebih dahulu, uji persyaratan analisis 

yang  meliputi uji Validitas, Realibilitas, Normalitas, dan uji Homogenitas. Pada data tes penelitian ini 

bertujuan  untuk melihat pengaruh efektifitas serta besarnya pengaruh kualitas belajar melalui 

membaca cepat  memnggunakan metode literasi. Penelitian ini menggunakan sempel sebanyak 56 

siswa. Untuk melihat  konsep pengukuran secara lebih jelas yang akan di ungkapkan pada table berikut 

ini.  

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Pretest  

Test of normality 

 Kolmogrov-smirnovª  Shapiro-Wilk 

 Statistic   Df 

Sig

.  

Statistic   Df Sig. 

Pretest_Eksperimen  .117  2

8  

.20

0  

.959  2

8  

.334 

Pretest_Kontrol  .0,98  2

8  

.20

0  

.964  2

8  

.426 

 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas tersebut, data pretest hasil belajar kelas eksperimen berdistribusi  

normal karena nilai Sig 0,334 > nilai alpha 0,05. Data prestest hasil belajar kelas kontrol juga 

berdistribusi  normal karena nilai Sig 0,426 > nilai alpha 0,05. Jadi dapat di simpulkan bahwa hasil 

pretestkelas kontrol  dan kelas eksperimen berdistribusi normal. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Postest  

Test of normality 

 Kolmogrov-smirnovª  Shapiro-Wilk 

 Statistic  D

f  

Sig.  Statisti

c  

D

f  

Sig. 

Postest_Eksperimen  .122  2

8  

.20

0  

.959  2

8  

.326 

Postes_Kontrol  .126  2

8  

.20

0  

.965  2

8  

.466 

 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas dapat di ketahui, data postest hasil belajar kelas 

ekperimen  berdistribusi normal karena nilai Sig 0,326> nilai alpha 0.05. data pretest hasil belajar kelas 
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kontrol juga  berdistribusi normal karena nilai Sig 0,466> nilai alpha 0,05. Jadi dapat di simpulkan 

bahwa hasil pretest  kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal.  

 

Tabel 3. Hasil uji homogenitas pretest 

Levene Statistic  df1  df2  Sig. 

0,101  54  54  0,751 

 

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas pretes di atas menunjukan tingkat signifikan 0,751, dapat  di 

simpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian yang sama atau homogen karena  

0,751 > 0,05.  

 

Tabel 4. Hail Uji Homogeanitas Postest 

Levene Statistic  df1  df2  Sig. 

0,101  54  54  0,751 

 

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas pretest diatas menunjukan tingakt signifikasi 0,751,  dapat di 

simpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian yang sama atau homogen  

karena 0,751> 0,05.  

 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (uji-t) 

Statistik  Pretest  Postest  

Eksperimen  Kontrol  Eksperimen  Kontrol  

N  28  28  28  28 

Mean  42,18  34,73  50,73  42,88 

Df  54  54 

Thitung  0,538  2,472 

Ttabel  1,671  1,671 

Sig (2-tailed)  0,162  0,231 

Kesimpulan  H₀ diterima dan H₁ ditolak  H₀ ditolak dan H₁ diterima 

 
Dari tabel di atas dapat di simpulkan bahwa nilai t-hitung -0,539 < t-tabel 1,671 artinya tidak ada  

pengaruh antara pretest hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sedangkan postest hasil belajar  

siswa berada pada taraf signifikasi 0,22 > 0,05 dan t-hitung 2,472 > t-tabel 1,671 artinya ada pengaruh  

yang signifikan antara postest hasil belajar kelas eksperimen dan hasil belajar kelas kontrol.  

Penelitian ini dilakukan di SDN 3 Cijoro Pasir Kp Cisalam Kelurahan Cijoro Pasor Kecamatan  
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Rangkasbitung Kabupaten Lebak. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 03 Mei 2023 sampai dengan 

15  Mei 2023 untuk memperoleh data terhadap pengaruh kualitas belajar melalui membaca cepat  

menggunakan metode literasi pada siswa kelas 6 di SDN 3 Cijoro Pasir.  

Dalam penelitian ini yang di jadikan subjek penelitian adalah siswa kelas 6a dan 6b di SDN 3  

Cijoro Pasir Kp Cisalam Kelurahan Cijoro Pasor Kecamatan Rangkasbitung pada bulan Mei 2023.  

Dengan jumlah seluruh siswa sebanyak 56 siswa. Siswa kelas 6a dengan jumlah laki laki sebanyak 16  

orang dan jumlah perempuan sebanyak 12 orang dengan keseluruhan kelas 6a sebanyak 28 orang 

Sebagai  kelas Eksperimen. Siswa kelas 6b dengan jumlah laki-laki sebanyak 18 orang dan jumlah 

perempuan  sebanyak 10 orang dengan jumlah seluruh kelas 6b sebanyak 28 orang sebagai kelas 

Kontrol. Jumlah  keseluruhan kelas 6 dengan jumlah laki-laki sebanyak 34 orang dan jumlah siswi 

perempuan sebanyak  22 orang denga jumlah seluruh siswa kelas 6 sebanyak 56 siswa.  

Penelitian ini di lakukan selama 10 hari atau 5 kali pertemuan untuk setiap kelas. Perbedaan antara  

kelas kontrol dan kelas eksperimen di bedakan dari bagai mana guru menyampaikan pembelajaran. Pada  

kelas eksperimen guru menyampaikan materi dengan metode membaca cepat sekaligus melatih anak  

membaca cepat sedangkan pada kelas kontrol guru menyampaikan materi pembelajaran secara  

konvensional. Penggunaan metode membaca cepat pada kelas eksperimen membuat siswa menjadi lebih  

aktif dan tertarik untuk membaca. Selain itu siswa juga dapat melakukan kegiatan berupa membaca yang  

sebenarnya, bukan hanya sekedar melihat kata demi kata melainkan memahami dan memperoleh dari 

teks  yang mereka baca. Hal ini dilihat dari perolehan hasil tes yang lebih baik di bandingkan dengan 

kelas  kontrol yang tidak menggunakan metode membaca cepat melainkan menggunakan metode 

konversioanal.  Pada kelas eksperimen siswa di berikan tes bacaan yang muatan soal-soal tentang 

gagasan utama teks  bacaan, tema teks bacaan, makna kata yang terdapat dalam teks bacaan juga amanat 

yang terdapat dalam  teks bacaan tersebut. Dalam penerapan metode membaca cepat ini siswa di latih 

untuk tidak membaca kata  demi kata, siswa di latih untuk membaca dalam hati, membaca dengan waktu 

yang lebih cepat, membaca  dengan melihat kata kunci dalam teks, siswa juga di berikan penjelasan 

tentang hal-hal yang harus di  hindari dalam membaca cepat. Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti 

juga mendapatkan beberapa  kendala seperti masih ada beberapa siswa yang malas dalam melakukan 

metode membaca cepat ini  sehingga menyulitkan dalam memahami isi teks bacaan. Pada kelas kontrol, 

pembelajaran di lakukan  dengan menggunakan metode konvesional. Guru lebih banyak memberikan 

penjelasan dan menyampaikan materi sehingga proses pembelajaran menjadi monoton dan siswa tidak 

mendapatkan pengalaman secara  langsung dalam mengikuti pembelajaran.   

Dari hasil penelitian dan pengolahan data yang telah di lakukan peneliti dapat di ketahui bahwa  

hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa pada kelas 

kontrol.  Nilai rata-rata pretes pada kelas eksperimen 49,89, setelah di berikan perlakuan dengan 

menggunakan  metode membaca cepat nilai rat-rata postest kelas eksperimen mengalami peningkatan 

menjadi 58,11.  Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 42,18, setelah di berikan perlakuan dengan 

menggunakan metode  pembelajaran konversional nilai rata-rata postest kelas kontrol juga mengalami 

peningkatan menjadi 51,18.  Berdasarkan nilai rata-rata yang di peroleh di ketahui terdapat pengaruh 
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yang signifikan metode membaca  cepat terhadap hasil belajar siswa. Hal ini juga telah di buktikan pada 

pengujian hipotesis (Uji-t) postes  kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan bantuan 

software SPSS 20 for windaws. Postes  hasil belajar siswa berada pada taraf signifikansi 0,231 > 0,05 

dan Thitung 1,478 > Ttabel 1,671 maka  hipotesis H₀ ditolak dan H₁ diterima artinya ada perbedaan 

antara postest hasil kualitas belajar kelas  eksperimen dan hasil kulaitas belajar kelas kontrol. Dengan 

demikian dapat di simpulkan bahwa  penggunaan metode membaca cepat dengan meningkatkan hasil 

kualitas belajar siswa.  

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan maka dapat di simpulkan bahwa 

terdapat pengaruh dalam metode membaca cepat pada siswa, dalam proses pembelajaran 

siswa  dapat belajar menjadi aktif, dan dapat memberikan memberikan motivasi kepada siswa 

agar dapat  giat dalam membaca dan siswa dapat lebih cepat memahami isi bacaan yang telah 

di baca. Peneliti dapat mengetahui hasil belajar siswa melalui nilai pritest dan nilai postest 

yang di peroleh  siswa. Nilai rata-rata prestest pada kelas eksperimen 49,89 dan nilai rata-rata 

pretest pada kelas  kontrol 42,18 sedangkan nilai rata-rata postest siswa pada kelas eksperimen 

58,11 dan pada kelas  kontrol 51,18. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah di lakukan peneliti dapat di simpulkan  bahwa 

penggunakan metode membaca cepat mampu meningkatkan kualitas belajar pada siswa  

dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VI SDN 3 Cijoro Pasir. Dan hasil penelitian 

ini  menujukan terdapat perbedaan pada nilai rata-rata postest dan pretest pada kelas kontrol 

dan kelas  eksperimen. Hal ini juga telah di lakukan dengan pengujian hipotesis (Uji t) dengan 

menggunakan  bantuan sofware SPSS 20 for windaws. Hasil belajar siswa berada pada tarif 

signifikansi 0,231 >  0,05 dan Thitung 1,478 > Ttabel 1,671 maka hipotesis H₀ ditolak dan H₁ 

ditolak di terima artinya  dalam perbedaan yang signifikan antara postest dan hasil kualitas 

belajar kelas eksperimen dan kelas  kontrol. Dengan demi kian peneliti mengungkapkan 

bahwa penggunakan metode membaca cepat dapat  meningkatkan hasil kualitas belajar siswa 

di SDN 3 Cijoro Pasir 
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